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PENGGUNAAN METODE QIROAT DALAM  
MENUNJANG PEMBELAJARAN AL-QUR’AN  











Learning to learn the Qur'an is something that is the main thing that must be done as a 
Muslim and Muslim. Efforts to learn the Al-Quran can be started from an early age by 
asking children to have dialogues and discussions to make sure about the importance of 
learning or studying the Qur'an and also the virtues of people who learn the Qur'an compared 
to people who do not learn it. Convince children with hadiths that motivate them to learn the 
Qur'an, as in the hadith of the Prophet Muhammad. Learning has a meaning similar to 
teaching, even though the two words have different connotations. In the context of education, 
the teacher teaches so that students can learn and master the content of the lesson to achieve 
something objective that is determined (cognitive aspects), can also affect changes in attitudes 
(affective aspects), as well as skills (psychomotor aspects) of a student. Teaching gives the 
impression that it is only the job of the teacher, while learning also implies interaction between 
teachers and students. 
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Abstrak :  Belajar mempelajari Al Qur‟an  merupakan sesuatu hal yang utama yang wajib 
dilakukan sebagai orang muslimin dan muslimat. Upaya mempelajari Al Qur‟an dapat dimulai 
sejak dini dengan cara anak-anak diajak untuk berdialog dan berdiskusi untuk meyakinkan 
tentang pentingnya belajar atau mempelajari Al Qur‟an dan  juga keutamaan orang yang 
mempelajari Al Qur‟an dibandingkan orang yang tidak mempelajarinya. Meyakinkan anak 
dengan hadits yang memotivasi untuk belajar Al Qur‟an, seperti dalam hadits Rasulullah 
SAW. Pembelajaran mempunyai pengertian yang mirip dengan pengajaran, walaupun kedua 
kata tersebut mempunyai konotasi yang berbeda. Dalam konteks pendidikan, guru mengajar 
supaya peserta didik dapat belajar dan menguasai isi pelajaran hingga mencapai sesuatu 
objektif yang ditentukan (aspek kognitif),juga dapat mempengaruhi perubahan sikap (aspek 
afektif), serta ketrampilan (aspek psikomotor) seorangpeserta didik. Pengajaran memberi 
kesan hanya sebagai pekerjaan guru saja, sedangkan pembelajaran juga menyiratkan adanya 
interaksi antara guru dengan peserta didik. 
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PENDAHULUAN 
Al-Qur‟an merupakan mukjizat terbesar  yang  diwariskan  Rasulullah  SAW 
bagi kaum muslimin. Al-Qur‟an tidak hanya sekedar kitab suci yang  harus 
diagungkan, dihormati dan menjadi  simbol  ajaran  Islam, namun  lebih  dari itu Al-
Qur‟an merupakan petunjuk dan pedoman hidup bagi seluruh manusia yang 
mengaku dirinya muslim. Dengan petunjuk itu, Allah kehendaki agar hamba-Nya 
memperoleh bimbingan  keselamatan, baik di dunia  maupun  akhirat.  
Keberadaan Al-Qur‟an mempunyai kedudukan yang sentral dalam sistem  
kehidupan manusia, khususnya bagi kaum muslimin. Kesejahteraan, keamanan dan 
kenyamanan tentu akan terengkuh manusia jika mau berpegang teguh dengan Al-
Qur‟an. Sebaliknya kesengsaraan, kekacauan dan ketidak menentuan akan terjadi di 
tengah-tengah masyarakat manakala mereka menjauhkan diri dan meninggalkan Al-
Qur‟an.  
Mengingat pentingnya peran Al-Qur‟an bagi  kehidupan  manusia, maka 
pengenalan Al-Qur‟an mutlak diperlukan. Upaya mengenalkan Al-Qur‟an  itu bukan 
hanya  mengetahui  dari  segi  fisik  dan  aspek  sejarah  semata,  namun  yang  lebih 
penting adalah bagaimana umat Islam mampu membaca sekaligus memahami makna 
yang terkandung dalam butir-butir ayat demi ayat dari Al-Qur‟an.1 
Belajar mempelajari Al Qur‟an  merupakan sesuatu hal yang utama yang wajib 
dilakukan sebagai orang muslimin dan muslimat. Upaya mempelajari Al Qur‟an dapat 
dimulai sejak dini dengan cara anak-anak diajak untuk berdialog dan berdiskusi untuk 
meyakinkan tentang pentingnya belajar atau mempelajari Al Qur‟an dan  juga 
keutamaan orang yang mempelajari Al Qur‟an dibandingkan orang yang tidak 
mempelajarinya. Meyakinkan anak dengan hadits yang memotivasi untuk belajar Al 
Qur‟an, seperti dalam hadits Rasulullah SAW. 
Dari Utsman ra. Dari Nabi SAW beliau bersabda “Sebaik-baik kalian adalah 
orang yang belajar Al-Qur`an dan mengajarkannya.” (HR. Bukhori)  Keutamaan 
belajar dan  mengajarkan. Al Qur‟an  juga  terdapat dalam firman Allah di dalam QS. 
Faathir, ayat 29-30. 
                                                             
1 Zulfison dan Muharram, Belajar Mudah Dengan Al-Quran Dengan Metode Mandiri ( Cet. 1; 
Jakarta: Ciputat Press, 2003), Hlm.1 
Ayatullah 
Volume 2, Nomor 3, Oktober 2020 451 
                           
                
Artinya:“Sesungguhnya orang-orang yang selalu membaca Kitab Allah dan 
mendirikan shalat dan menafkahkan sebahagian dari rezki yang kami anuge-rahkan kepada 
mereka dengan diam-diam dan terang-terangan, mereka itu mengharapkan perniagaan yang 
tidak akan merugi. Agar Allah menyempurnakan kepada mereka pahala mereka dan 
menambah kepada mereka dari karunia-Nya.Sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi 
Maha Mensyukuri.”2 
Dalam sejarah perkembangan Baca Tulis Al Qur‟an mengalami pemberian 
tanda baca (syakal) berupa titik dan harakat (baris) baru mulai dilakukan ketika 
Dinasti Umayyah memegang tumpuk kekuasaan kekhalifahan Islam atau setelah 40 
tahun umat Islam membaca Al Qur‟an tanpa ada syakal atau tanda baca dalam Al 
Qur‟an. Pemberian titik dan baris pada mushah Al Qur‟an ini dilakukan dalam tiga 
fase, yaitu: Fase pertama: pada zaman Khalifah Muawiyyah bin Abi Sufyan, saat itu 
Muawiyyah menugaskan Abdul Aswad Ad-dawly untuk meletakkan tanda baca (i‟rab) 
pada tiap kalimat dalam  bentuk titik untuk menghindari kesalahan membaca.  
Fase kedua: pada masa Abdul Malik bin Marwan (65 H), khalifah kelima 
Dinasti Umayyah itu menugaskan salah seorang gubernur pada masa itu, Al Hajjaj 
bin Yusuf untuk memberikan titik sebagai pembeda antara satu huruf dengan lainnya. 
Fase ketiga: pada masa pemerintahan Dinasti Abbassiyah, diberikan tanda baris 
berupa  dhamah, fathah, kasrah,dan  sukun  untuk memperindah dan memudahkan 
umat Islam dalam membaca Al Qur‟an.3 
Pembelajaran Qur‟an sangat penting bagi generasi umat islam, sebab dengan 
membaca Al-Qur‟an maka generasi-generasi islam akan paham dengan agama islam. 
Selain itu juga generasi-genari islam akan semakin cerdas dan terbuka wawasanya, 
                                                             
2  Dapertemen Agama RI, 1992.Al Qur’an Dan Terjemahannya.Jakarta Depag RI, Hlm 
700 
3https://WWW.Academia.edu/29455350/Makalah Urgensi Pembelajaran Baca Tulis 
Al Quran Di Madrasah Ibtidaiyyah  
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sebab dalam Al-Qur‟an terdapat ilmu-ilmu yang tidak pernah di temukan secara 
lansung di dunia sekarng ini. Pondok pesantren sangat berperan besar dalam 
menghasilkan para generasi-generasi Qur‟ani. 
Pondok pesantern tidak hanya mengajarkan tentang bagaimana dalam 
menghapal Al-Qur‟an, akan tetapi pondok pesanteren juga mengajarkan bagaimana 
dalam membaca seni Al-Qur‟an. Dalam artikel ini membahas tentang bagaimana 
kaitan antara pembelajran Al-Qur‟an dengan qiroat di pondok pesantren. 
Pembelajaran Al-Qur’an  
Pembelajaran mempunyai pengertian yang mirip dengan pengajaran, 
walaupun kedua kata tersebut mempunyai konotasi yang berbeda. Dalam konteks 
pendidikan, guru mengajar supaya peserta didik dapat belajar dan menguasai isi 
pelajaran hingga mencapai sesuatu objektif yang ditentukan (aspek kognitif),juga 
dapat mempengaruhi perubahan sikap (aspek afektif), serta ketrampilan (aspek 
psikomotor) seorangpeserta didik. Pengajaran memberi kesan hanya sebagai 
pekerjaan guru saja, sedangkan pembelajaran juga menyiratkan adanya interaksi 
antara guru dengan peserta didik  
Secara umum belajar merupakan suatu proses perubahan, yaitu perubahan 
dalam perilaku sebagai hasil interaksi antara dirinya dengan lingkungannya dalam 
memenuhi kebutuhan hidupnya. Secara lengkap, pembelajaran adalah suatu proses 
yang dilakukan oleh individu untuk memperoleh suatu perubahan perilaku yang baru 
secara keseluruhan, sebagai hasil dari pengalaman individu itu sendiri dalam interaksi 
dengan lingkungannya.4 
Beberapa prinsip yang menjadi landasan pengertian pembelajaran tersebut 
diatas adalah:  pertama,  pembelajaran sebagai usaha memperoleh perubahan perilaku 
artinya seseorang yang telah mengalami pembelajaran akan berubah perilakunya. 
Kedua, hasil pembelajaran ditandai oleh perubahan perilaku secara keseluruhan. 
Ketiga, pembelajaran merupakan suatu proses. Keempat, proses pembelajaran terjadi 
karena adanya sesuatu yang mendorong dan ada suatu tujuan yang dicapai. Kelima, 
pembelajaran  merupakan bentuk interaksi individu dengan lingkungannya, sehingga 
                                                             
4  Muhammad Surya. 2004. Psikologi Pembelajaran Dan Pengajaran. Bandung: Pustaka Bani 
Quraisy, Hlm. 7 
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banyak memberikan pengalaman dari situasi yang sifatnya nyata. Pembelajaran 
sebagai suatu proses belajar yang dibangun oleh guru untuk mengembangkan 
kreatifitas berfikir yang dapat meningkatkan kemampuan berfikir siswa, serta dapat 
meningkatkan kemampuan mengkonstruksi pengetahuan baru sebagai upaya untuk 
meningkatkan penguasaan yang baik terhadap materi pelajaran. 
Dalam pembelajaran guru harus memahami hakikat materi pelajaran yang 
diajarkannya sebagai suatu pelajaran yang dapat mengembangkan kemampuan 
berfikir siswa dan memahami berbagai model pembelajaran yang merangsang 
kemampuan siswa untuk belajar dengan perencanaan pengajaran yang matang oleh 
guru. 
Dari beberapa penjelasan diatas, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa 
pembelajaran adalah suatu proses  transfer of knowledge  oleh  guru kepada murid 
dan terjadi interaksi antara guru dengan murid guna untuk mencapai tujuan yang 
telah ditetapkan. Tujuan pembelajaran ialah untuk memperoleh perubahan tingkah 
laku yang baik pada setiap individu. 
Sedangkan pengertian Al Qur‟an adalah kitab  suci umat  Islam yang 
diturunkan oleh Allah SWT Tuhan Seru sekalian Alam kepada junjungan kita Nabi 
besar dan Rasul terakhir Muhammad saw melalui malaikat Jibril, untuk diteruskan 
penyampaiannya kepada seluruh umat manusia di muka bumi ini sampai akhir zaman 
nanti. Al Qur‟an adalah Kitab Suci terakhir bagi umat manusia dan sesudahnya tidak 
akan ada lagi Kitab Suci yang akan diturunkan oleh Allah SWT, oleh karenanya 
AlQur‟an  adalah  petunjuk  paling  lengkap  bagi umat manusia  sejak turunnya Al 
Qur‟an 15  abad  yang  lalu dan akan  tetapi  sesuai dengan perkembangan zaman 
pada saat ini maupun untuk masa yang akan datang sampai dengan datangnya hari 
kiamat nanti.5 
  Pendapat yang lainnya mengenai pengertian Al Qur‟an adalah kalam Allah 
yang diturunkan oleh-Nya melalui perantaraan malaikat Jibril ke dalam hati Rasulullah 
Muhammad bin  „Abdullah dengan  lafazh  yang berbahasa Arab dan makna-
maknanya yang benar, untuk menjadi hujjah bagi Rasul atas pengakuannya sebagai 
                                                             
Wisnu Arya Wardana. 2009. Al Quran Dan Energy Nuklir. Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 
hlm. 46 
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Rasulullah, menjadi  undang-undang bagi manusia yang mengikuti petunjuk-Nya, dan 
menjadi qurbah di mana mereka beribadah dengan membacanya.6 
Al Qur‟an adalah yang  terhimpun antara  tepian  lembar mushaf yang dimulai 
dengan surat Al Fatihah dan ditutup dengan surat An-Nas, yang diriwayatkan kepada 
kita secara mutawatir, baik secara tulisan maupun lisan, dari generasi ke generasi, dan 
tetap terpelihara dari perubahan dan penggantian apapun. Hal ini dibuktikan oleh 
firman Allah di dalam Al Qur‟an Q.S Al Hijr ayat 19 yang artinya:Sesungguhnya 
Kami-lah yang menurunkan Al  Qur‟an, dan Sesungguhnya kami benar-benar 
memeliharanya. ayat Ini memberikan jaminan tentang kesucian dan kemurnian Al 
Quran selama-lamanya.  
Definisi Al Qur‟an menurut Manna‟ Khalil al-Qattan ialah; Qur‟an 
mempunyai arti mengumpulkan dan menghimpun; dan qira‟ah berarti menghimpun 
huruf-huruf dan kata-kata satu dengan yang dalam suatu ucapan yang tersusun 
rapih.Qur‟an pada mulanya seperti qira‟ah, yaitu masdar (infinitif) dari kata qara‟a, 
qira‟atan, qur‟anan.Allah berfirman dalam Q.S Al Qiyamah ayat 17-18 yang Artinya 
“Sesungguhnya atas tanggungan kamilah mengumpulkannya (di dadamu) dan 
(membuatmu pandai) membacanya.Apabila kami Telah selesai membacakannya Maka 
ikutilah bacaannya itu”. 
Para Ulama menyebutkan definisi Qur‟an yang mendekati maknanya dan 
membedakannya dari yang lain dengan menyebutkan bahwa: “Qur‟an adalah Kalam 
atau Firman Allah yang diturunkan kepada Nabi Muhammad SAW., yang 
pembacaannya merupakan suatu ibadah”. Dalam definisi, “kalam” merupakan 
kelompok jenis yang meliputi segala kalam. Dan dengan menghubungkannya kepada 
Allah (Kalamullah) berarti tidak termasuk semua kalam manusia, jin dan malaikat. 
Dan dengan kata-kata “yang diturunkan” maka tidak termasuk Kalam Allah yang 
sudah khusus menjadi milik-Nya. Dan membatasi  apa  yang  diturunkan  itu  hanya  
“kepada Nabi Muhammad SAW”,  tidak  termasuk yang diturunkan kepada nabi-nabi 
sebelumnya seperti Taurat, Injil, dan Zabur.  
                                                             
6  Abdul Wahhab Khallaf. 1994. Ilmu Ushul Fikih. Semarang: Dina Utama, hlm. 18 
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Di dalam Al Qur‟an  terdapat ayat-ayat yang memberi petunjuk agar kegiatan 
belajar mengajar dilakukan tanpa pemaksaan sesuai dengan tingkat kemampuan 
secara bertahap menggembirakan sesuai dengan waktu dan tempat, berbicara sesuai 
dengan tingkat kemampuan dan kecerdasan si anak dengan penuh hikmah 
memuliakan menghargai sesama manusia memberikan motivasi tentang keutamaan 
ilmu dan orang yang menguasainya, mengedepankan sikap kasih sayang dan  
kelembutan dan menjauhkan diri dari cara-cara kekerasan dan bersikap kasar.7 
Dari beberapa pemikiran di atas dapat disimpulkan bahwa Al Qur‟an 
merupakan kalamullah yang diturunkan kepada Nabi Muhammad saw melalui 
malaikat Jibril dengan lafazh yang berbahasa Arab dan makna-maknanya yang benar  
dan diriwayatkan secara mutawatir atau berangsur-angsur, hingga  terhimpun antara 
tepian lembar mushaf yang dimulai dengan surat Al Fatihah dan ditutup dengan surat 
An-Nas, kemudian diriwayatkan kepada kita secara mutawatir, baik secara tulisan 
maupun lisan, dari generasi ke generasi, dan tetap terpelihara dari perubahan dan 
penggantian apapun  dan menjadi undang-undang bagi manusia yang mengikuti 
petunjuk-Nya, dan menjadi qurbah di mana membacanya merupakan ibadah.  
Dengan demikian dapat ditarik kesimpulan bahwasanya Pembelajaran Al 
Qur‟an  adalah  suatu  proses  belajar Al Qur‟an  yang terprogram yang di dalamnya 
terdapat metode atau cara yang dilakukan oleh pendidik kepada peserta didik dalam 
upaya terjadinya perubahan pada aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik untuk 
menjalankan  suatu proses pembelajaran Al Qur‟an  yang disampaikan oleh pendidik 
kepada peserta didik agar dapat membaca Al Qur‟an dengan tartil, baik dan benar 
sesuai  kaidah-kaidah yang telah ditentukan.   
Komponen Pembelajaran Al Qur’an  
Pada dasarnya komponen pembelajaran Al Qur‟an sama dengan komponen 
pembelajaran secara umum. Oleh karena itu teori yang disebutkan berikut ini diambil 
dari teori komponen pembelajaran pada umumnya.Adapun  komponen-komponen 
tersebut ialah:  
 
                                                             
7 Abuddin Nata. 2016. Pendidikan Dalam Persepektif Al Quran. Jakarta: Prenada Media 
Group, hlm.186-187 
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1)  Tujuan pembelajaran   
Tujuan dalam proses pembelajaran merupakan komponen pertama yang 
harus ditetapkan yang berfungsi sebagai indikator keberhasilan pembelajaran. Tujuan 
ini pada dasarnya merupakan tingkah laku dan kemampuan yang harus dicapai dan 
dimiliki siswa setelah ia menyelesaikan kegiatan belajar. Isi tujuan pembelajaran pada 
hakekatnya adalah hasil belajar yang diharapkan.Dalam setiap tujuan pengajaran 
bersifat umum maupun khusus, umumnya berkisar pada 3 jenis. 
a. Tujuan pembelajaran ranah kognitif, tujuan yang berhubungan dengan 
pengertian dan pengetahuan.  
b. Tujuan  pembelajaran ranah  afektif, tujuan yang berhubungan dengan 
usaha membaca, minat, sikap, nilai dan alasan.  
c. Tujuan pembelajaran ranah psikomotorik, tujuan yang berhubungan 
dengan ketrampilan berbuat untuk menggunakan tenaga, tangan, mata, alat 
indra, dan sebagainya.8 
Tujuan secara eksplisit diupayakan melalui kegiatan pembelajaran instructional 
effect berupa pengetahuan, sikap, dan ketrampilan yang dirumuskan secara eksplisit 
dalam tujuan pembelajaran.9 
  2). Bahan atau Materi Pembelajaran   
Meskipun pelajaran merupakan isi dari kegiatan belajar mengajar.Bahan 
pelajaran ini diharapkan dapat mewarnai tujuan, mendukung tercapainya tujuan atau 
tingkah laku yang diharapkan siswa. Adapun materi pelajaran yang lazim diajarkan 
dalam proses belajar mengajar membaca Al Qur‟an, adalah:   
a. Pengertian huruf hijaiyah yaitu huruf alif sampai dengan ya‟.  
b. Cara menyembunyikan masing-masing huruf hijaiyah dan sifat-sifat huruf.   
c. Bentuk dan fungsi tanda berhenti baca (waqof).  
d. Cara membaca Al Qur‟an.10 
                                                             
8Made Wena. 2009. Strategi Pembelajaran Inovatif Dan Kontenporer. Jakarta: Bumi 
Aksara,hlm. 14 
9Hamdani. 2011. Strategi Belajar Mengajar. Bandung :CVPustaka Setia, hlm. 48 
10  Jasa Ungguh Muliawan. 2015. Ilmu Pendidikan Islam (Studi Kasus Terhadap Srtuktur 
Ilmu, Kurikulum, Metodelogi Dan Kelembagaan Pendidikan Islam). Jakarta:Ptraja Garfindo Persada, 
hlm. 302 
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3). Guru atau Ustadzah   
Guru merupakan tempat yang sentral yang keberadaannya merupakan 
penentu bagi keberhasilan pendidik dan pengajar. Tugas guru secara umum yakni 
mendidik, mengajar, dan melatih.Mendidik berarti meneruskan dan mengembangkan 
nilai-nilai hidup; mengajar berarti meneruskan dan mengembangkan ilmu 
pengetahuan; melatih berarti mengembangkan ketrampilan-ketrampilan untuk 
kehidupan siswa.Siswa memiliki keinginan agar mereka lebih mudah dalam 
memahami setiap pelajaran. Hali ini dapat terlaksana jika setiap guru melakukan hal 
sebagai berikut:   
a. Guru mampu melibatkan mereka sebagai subjek dalam prose 
pembelajaran, yang mana setiap guru harus berkeyakinan bahwa semua 
siswanya dapat belajar, memperlakukan siswanya secara adil dan mampu 
memahami perbedaan siswa yang satu dengan yang lain.  
b. Guru menguasai bidang ilmu yang diajarkan, mampu  
mengaitkan perbedaan dengan bidang ilmu lain, serta menerapkannya 
dalam dunia nyata.  
c. Guru dapat menciptakan,  memperkaya, dan menyesuaikan  
metode mengajarnya untuk menarik sekaligus memelihara minat 
siswanya.11 
4).  Siswa atau Santri   
Siswa adalah setiap orang yang menerima pengaruh dari seseorang atau 
kelompok orang yang menjalankan kegiatan pendidikan, siswa merupakan unsur 
manusiawi yang penting dalam kegiatan interaksi edukatif ia dijadikan sebagai pokok 
persoalan dalam semua gerak kegiatan pendidikan dan pengajaran, siswa adalah kunci 
yang menentukan terjadinya interaksi edukatif dalam rangka mempersiapkan 
potensinya. Santri atau siswa perlu menjalani proses pembelajaran yang intregal 
melalui : 
a. Metode belajar mengajar (dirasah wa ta‟lim)  
b. Pembiasaan berperilaku luhur (ta‟dib)   
                                                             
11Suyanto Dan Asep Jihad. 2013.Menjadi Guru Propesional (Strategi Meningkatkan 
Kualifikasi Dan Kualitas Guru Di Era Global). Jakarta: Erlangga, Hlm 1-3 
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c. Aktivitas spiritual (riyadhah)  
d. Teladan yang baik yang dicontohkan oleh kiai dan para ustadh.12 
5)  Alat Pengajaran   
Alat pengajaran merupakan alat untuk mencapai tujuan pengajaran. Alat 
pengajaran ini dapat dibedakan menjadi beberapa macam, antara lain:   
a. Alat pengajaran individual, yaitu alat-alat yang  dipergunakan oleh masing-
masing murid, misalnya buku-buku pegangan, buku-buku persiapan guru 
dan lain sebagainya.   
b. Alat pengajaran klasikal, yaitu alat-alat pengajaran yang dipergunakan guru 
bersama-sama dengan muridnya, misalnya, papan tulis dan lain sebagainya.   
c. Alat peraga, yaitu alat-alat pengajaran yang berfungsi untuk memperjelas 
materi yang disampaikannya kepada siswa dan mencegah terjadinya 
verbalisme pada diri siswa.13 
6)  Evaluasi Pembelajaran Al Qur‟an  
Evaluasi merupakan  sasaran akhir dalam serangkaian lembaga-lembaga 
pendidikan baik itu lembaga yang bersifat formal maupun lembaga yang bersifat non 
formal. Namun, evaluasi di dalam lembaga pendidikan formal berbeda dengan 
lembaga pendidikan non formal. Karena evaluasi di dalam lembaga formal sistemnya 
terstruktur  dalam arti segala cara dan bentuk evaluasi itu disamakan dengan lembaga-
lembaga formal lainnya. 
Evaluasi formatif berhubungan dengan perbaikan bagian-bagian dalam suatu 
proses agar program yang dilaksanakan mencapai hasil yang maksimal. Oleh karena 
itu, evaluasi formatif digunakan selama proses pelaksanaan pembelajaran 
berlangsung. Evaluasi fungsi formatif sangat berfungsi sebagai umpan balik tentang 
proses pembelajaran yang telah dilakukan, sehingga melalui informasi  dari 
pelaksanaan evaluasi formatif, guru akan selalu memperbaiki proses pembelajaran.14 
                                                             
12Lanny Octavia, Dkk. 2014.Pendidikan Karakter Berbasis Tradisi Pesantren. Jakarta: Rumah 
Kitab, hlm. 11 
13Suyanto Dan Asep Jihad. 2013.Menjadi Guru Propesional…Lan. Cip.,hlm.105 
14  Wina Sanjaya. 2006. Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan.Jakarta : 
Prenada Media Group, hlm. 185-186 
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Namun untuk mengetahui keberhasilan siswa dalam proses belajar membaca 
Al Qur‟an maka salah satu caranya dengan  menggunakan metode Qiro‟ati. Sebagai 
pendukungnya dibutuhkan sebuah evaluasi atau test kemampuan membaca Al 
Qur‟an kepada setiap siswa yang meliputi tiga test, yaitu:   
a. Test Pelajaran   
Test kemampuan membaca setiap hari pada pelajaran yang telah atau 
sedang dipelajari. Test ini dilakukan oleh guru yang bersangkutan.  
b. Test Kenaikan Jilid  
Test kemampuan membaca setiap siswa yang telah menyelesaikan 
pelajarannya pada tiap jilid. Test ini dilakukan oleh guru penguji atau kepala 
Pompes . 
c. Test Khotam pendidikan Al Qur‟an   
Test ini  dilakukan apabila siswa telah khotam Al Qur‟an dengan 
memperhatikan memperhatikan syarat-syarat yang telah ditetapkan, antara lain:  
1. Mampu membaca Al Qur‟an dengan tartil  
2. Pada waktu membaca Al Qur‟an, siswa dapat mewaqafkan dan 
mengibtida‟kan bacaan dikarenakan nafasnya pendek sehingga tidak 
mencukupi untuk  melanjutkan bacaan selanjutnya.  
3. Mengerti dan menguasai sebagian bacaan Ghoribul Al Qur‟an.  
4. Mengerti dan menguasai ilmu tajwid.  
Dengan demikian dapat ditarik kesimpulan bahwa komponen  pembelajaran 
Al Qur‟an terdapat tujuan pembelajaran, bahan atau materi pembelajaran, guru atau 
pendidik, siswa atau santri, alat pengajaran, dan evaluasi pembelajaran. Dalam 
pelaksanaan pembelajaran Qur‟an komponen-komponen tersebut sangatlah berkaitan 
dan berpengaruh terhadap  proses dan hasil pembelajaran Qur‟an yang maksimal dan 
berkualitas.   
Tujuan Pembelajaran Al Qur’an  
Tujuan yaitu sasaran terakhir yang akan dicapai oleh seseorang atau 
sekelompok orang yang melakukan sesuatu kegiatan. Tujuan merupakan sarana untuk 
mengarahkan atau menunjukkan sesuatu yang hendak dituju dalam proses belajar 
mengajar. Karena itu, tujuan pembelajaran Al Qur‟an, yaitu sasaran yang akan dicapai 
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oleh seseorang atau sekelompok orang yang melaksanakan proses belajar Al Qur‟an. 
Ahmad D Marimba mengemukakan dua macam tujuan yaitu tujuan sementara dan 
tujuan akhir:15 
1)  Tujuan sementara  
Tujuan sementara yaitu sasaran yang harus dicapai umat Islam yang 
melaksanakan pendidikan Islam.Tujuan sementara disini yaitu tercapainya 
berbagai kemampuan seperti kecakapan jasmaniyah, pengetahuan membaca, 
menulis, pengetahuan ilmu-ilmu kemasyarakatan, kesusilaan, keagamaan, 
kedewasaan jasmanirohani dan sebagainya.Adapun tujuan sementara dari 
pembelajaran Al Qur‟an  ini  adalah  untuk memenuhi  unsur-unsur dalam 
pembelajaran yaitu unsur kognitif, afektif dan psikomotorik. Unsur  kognitif  
dalam pembelajaran Al Qur‟an yaitu memberikan pengetahuan luas kepada 
santri tentang cara membaca Al Qur‟an dengan tartil sesuai kaidah ilmu Tajwid 
dan memberikan pemahaman kepada santri tentang bacaan Gharib Musykilat. 
Unsur  afektif  dalam pembelajaran Al Qur‟an yaitu untuk membentuk santri 
agar memiliki perangai serta bertingkah laku yang baik serta dapat memberikan 
suri teladan yang baik pula kepada santri-santri yang lain.Sedangkan unsur 
psikomotorik untuk mengajarkan santri bagaimana cara menulis Al Qur‟an 
dengan baik dan benar serta mengajarkan santri bagaimana cara melagukan Al 
Qur‟an sesuai dengan metode yang diterapkan.  
2)  Tujuan Akhir  
Adapun tujuan akhir dari pembelajaran Al Qur‟an yaitu untuk 
membentuk generasi Qur‟aniy  yang berkepribadian muslim yaitu generasi yang  
mencintai  Al  Qur‟an,  selain  menjadikan  Al Qur‟an sebagai bacaan juga 
menjadikan Al Qur‟an sebagai pandangan hidup sehari-hari. Karena Al Qur‟an 
merupakan penawar  dan  rahmat,  Al  Qur‟an  juga mampu memberikan  nilai-
nilai agung yang dapat mengangkat derajat  manusia ke tempat  yang lebih 
mulia. Adapun secara umum, tujuan dari pembelajaran Al Qur‟an adalah:   
                                                             
15  Nur Uhbiyati. 2005. Ilmu Pendidikan Islam. Jakarta: CV. Pustaka Setia, hlm. 29 
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a. Anak mampu mengenal, meresapi, dan mengimani bahwa Allah SWT 
adalah maha segala-galanya yang telah menjadikan Al Qur‟an penawar dan 
petunjuk bagi umat manusia untuk memperoleh kebahagiaan dunia dan 
akhirat.  
b. Anak mampu membaca Al Qur‟an dengan bahasa aslinya (bahasa Arab).   
c. Anak mampu membaca Al Qur‟an dengan baik dan benar, tartil serta 
sesuai dengan kaidah-kaidah ilmu tajwid.  
d. Anak dapat melakukan sholat dengan melafalkan bacaan-bacaan yang 
benar dan membiasakan anak hidup dalam suasana Islami.   
e. Anak mampu menghafal surat-surat  pendek,  do‟a  sehari-hari, hadits- 
hadits pilihan, dan bahasa Arab.  
f. Melatih anak agar dapat menulis huruf Al Qur‟an, hadits Nabi dan bahasa 
Arab (Imla‟).   
Dari pemikiran diatas dapat disimpulkan bahwa tujuan dari pembelajaran Al 
Qur‟an ialah memberikan pengetahuan dan pemahaman secara luas kepada peserta 
didik tentang cara membaca Al Qur‟an dengan baik dan benar sesuai kaidah ilmu 
tajwid dan Gharib Musykilat, memberikan perangai kepada peserta didik agar dapat 
berperilaku baik dan sauri tealadan yang baik  sesuai ajaran Al Qur‟an, mengajarkan 
santri bagaimana cara menulis Al Qur‟an dengan baik dan benar serta mengajarkan 
santri bagaimana cara melagukan Al Qur‟an sesuai dengan metode yang diterapkan, 
membentuk generasi Qur‟aniy yang berkepribadian muslim yaitu generasi yang 
mencintai Al Qur‟an, selain menjadikan Al Qur‟an sebagai bacaan  juga menjadikan 
Al Qur‟an sebagai pandangan hidup sehari-hari.  
Metode Pembelajaran Al Qur’an  
Dalam proses pembelajaran, metode mempunyai peranan sangat penting 
dalam upaya pencapaian tujuan pembelajaran. Secara umum, menurut Husni Syekh 
Utsman, terdapat 3 (tiga) asas pokok yang harus diperhatikan guru dalam rangka 
mengajar bidang studi apapun, yaitu:  
1). Pembelajaran dimulai dengan hal-hal yang telah dikenal santri hingga kepada 
hal-hal tidak diketahui sama sekali.  
2). Pembelajaran dimulai dari hal yang termudah hingga hal yang tersulit.  
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3). Pembelajaran dimulai dari yang sederhana dan ringkas hingga hal-hal yang 
terperinci.16 
Adapun metode pembelajaran Al Qur‟an itu banyak sekali macamnya seperti 
metode al-baghdadi, metodean-nahdliyah, metode iqra dan metode qiro‟ati, namun 
pada kajian ini hanya akan dibahas mengenai metode qiro‟ati. 
Pengertian Metode Qiro’ati  
Metode qiroati adalah suatu metode membaca Al-Qur‟an yang langsung 
memasukkan dan mempraktekkan bacaan tartil sesuai dengan qoidah ilmu 
tajwid.17muncul pada tahun 1986Adapun dalam pembelajarannya metode  qiro‟ati, 
guru tidak perlu membaca, namun langsung saja dengan bacaan yang pendek, dan 
pada prinsipnya pembelajaran qiro‟ati adalah:  
a. Prinsip yang dipegang guru adalah  Tiwagas  (teliti, waspada, tegas).  
b. Teliti dalam memberikan atau membacakan contoh.  
c. Waspada dalam menyimak bacaan santri.  
d. Tegas dan tidak boleh ragu-ragu, segan atau berhati-hati, pendek kata, 
guru harus bisa mengkoordinasi antara mata, telinga, lisan dan hati.  
e. Dalam pembelajaran santri menggunakan sistem cara belajar santri aktif 
(CBSA) atau lancar, cepat dan benar.18 
Metode Qiroati merupakan metode yang yang  bisa dikatakan metode 
membaca Al Qur'an yang ada di Indonesia, yang terlepas dari pengaruh Arab. 
Metode ini pertama kali disusun pada tahun 1963, hanya saja pada waktu itu buku 
metode Qiroati belum disusun secara baik.Dan hanya digunakan untuk mengajarkan 
anaknya dan beberapa anak disekitar rumahnya, sehingga sosialisasi metode qiroati ini 
sangat kurang.Berasal dari metode qiroati inilah kemudian banyak sekali bermunculan 
metode membaca al-qur'an seperti metode Iqro', metode An- Nadliyah, metode 
Tilawaty, metode Al-Barqy dan lain sebagainya. 
                                                             
16  H.R Taufiqurrahman. 2005. Metode Jibril Metode PIQ Singosari Bimbingan KHM. Bashori 
Alwi. Malang: IKAPIQ Malang, Hlm. 41 
17  http://qira‟ati.Org/pusat/dahlansalimzarkasi 
18http://qirq‟ati.Org/pusat/dahlansalimzarkasi 
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Diawal penyusunan metode qiroati ini terdiri dari 6 jilid, dengan ditambah 
satu jilid untuk persiapan (pra-TK), dan dua buku pelengkap dan sebagai kelanjutan 
dari pelajaran yang sudah diselesaikan, yaitu juz 27 serta ghorib Musykilat (kata-kata 
sulit). 
Ciri-Ciri metode Qira’ati  
a. Tidak di dijual  secara bebas,  ialah  buku metode  qiro‟ati  ini  tidak dijual 
belikan pada khalayak umum namun hanya untuk kalangan sendiri yang 
sudah mendapatkan syahadah qiro‟ati.  
b. Guru-guru lulus  tashih dan pembinaan, ialah guru harus dapat membaca 
Al Qur‟an dengan tartil, ditunjukkan dengan adanya syahadah guru 
Qiro‟ati yang ditanda tangani oleh ustadz H. Dachlan Salim Zarkasyi.   
Prinsip-prinsip Dasar Qiroati  
Demi lebih efektif dan efisiennya metode Qiroati, prinsip-prinsip yang harus 
diperhatikan oleh ustadz/dzah dan santri adalah:  
1).  Prinsip yang harus dipegang oleh guru  
a.  Daktun (tidak boleh menuntun)  
Dalam hal ini ustadz-ustadzah hanya menerangkan pokok pelajaran, 
memberikan contoh yang benar, menyuruh santri membaca sesuai dengan 
contoh menegur bacaaan yang salah,  menunjukkan kesalahan bacaan dan 
memberitahukan seharusnya bacaan yang benar.  
b.  Tiwagas (teliti, waspada dan tegas)  
Teliti artinya dalam memberikan contoh atau menyimak ketika santri 
membaca jangan sampai ada yang salah walaupun sepele.Waspada artinya dalam 
memberikan contoh atau menyimak santri benar-benar diperhatikan ada  rasa 
sambung dari hati ke hati. Tegas artinya dalam memberikan penilaian ketika 
menaikkan halaman atau jilid tidak boleh banyak toleransi, raguragu atau pun 
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2).  Prinsip yang harus dipegang oleh santri  
a.  CBSA+M : Cara Belajar Santri Aktif dan Mandiri  
Santri dituntut keaktifan, kosentrasi dan memiliki tanggung jawab 
terhadap dirinya tetntang bacaan Al Qur‟annya.Sedangkan ustadz-ustadzah 
sebagai pembimbing, motivator dan evaluator saja.Adanya CBSA (Cara Belajar 
Siswa Aktif) perlu dipertimbangkan untuk lebih mengembangkan potensi-
potensi siswa secara individual.Dalam hal ini guru bertugas memberikan 
bimbingan dan pengarahan kepada siswa secara aktif.Untuk itu dalam CBSA 
diharapkan yang aktif tidak hanya siswanya tetapi juga gurunya. 
b).  LCTB : Lancar Tepat Cepat dan Benar   
Lancar artinya bacaannya tidak ada yang mengulangulang.Cepat artinya 
bacaannya tidak ada yang putus-putus atau mengeja.Tepat artinya dapat 
membunyikan sesuai denganbacaan dan dapat membedakan antara bacaanyang 
satu dengan laiannnya.Benar artinya hukum-hukum bacaan tidak ada yang salah. 
Metode Penyampaian Metode Qiroati  
a.  Praktis Artinya : langsung (tidak dieja) 
Contoh :بأ baca, A-BA (bukan Alif fatha A, Ba fatha BA), dan dibaca pendek. Jangan 
di baca panjang Aa Baa, atau Aa Ba atau, A Baa. 
b.  Sederhana 
Artinya : kalimat yang dipakai menerangkan diusahakan sederhana asal dapat 
difahami, cukup memperhatikan bentuk hurufnya saja, jangan menggunakan 
keterangan yang teoritis/devinitif. Cukup katakan : Perhatikan ini ! ب Bunyinya 
=BACukup katakan : Perhatikan titiknya !.  ini BA, ini TA, dan ini TSA. Dalam 
mengajarkan pelajaran gandeng, jangan mengatakan  : “ini  huruf  didepan,  ditengah  
atau  dibelakang”, contohnya seperti : ه – ه / م   – مCukup katakan : semua sama 
bunyinya, bentuknya memang macam-macam.Yang penting dalam mengajarkan 
Qiro‟ati adalahbagaimana anak biasa membaca dengan benar.Bukan masalahotak-atik 
tulisan, oleh karena itu disini tidak diterangkan tentanghuruf yang bisa di gandeng 
dan yang tidak.Sederhana saja. 
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c.  Sedikit Demi Sedikit, Tidak Menambah Sebelum Bisa Lancar.  
Mengajar Qiroati tidak boleh terburu-buru, ajarkan sedikit demi sedikit asal 
benar, jangan menambah pelajaran baru sebelum bisa dengan lancar, bacaan terputus-
putus. Guru yang kelewat toleransi terhadap anak degan mengabaikan disiplin 
petunjuk ini akibatnya akan berantakan, sebab pelajaran yang tertumpuk dibelakang 
menjadi beban bagi anak, ia justru bingung dan kehilangan gairah belajar. Jika disuruh 
mengulang dari awal jelas tidak mungkin, ia akan malu, dan akhirnya ia akan enggan 
pergi belajar.Guru yang disiplin dalam menaikkan pelajaran hasilnya akan 
menyenangkan anak itu sendiri, semakin tinggi jilidnya semakin senang, karena ia 
yakin akan kemampuannya, dan insyaallah akan tambah semangat menuntaskan 
pelajarannya.  
Disiplin ini memang mengundang reaksi besar baik dari santri maupun dari 
wali santri, oleh karenanya guru dituntutdapat berpegang teguh, tidak kehilangan cara 
dengan mengorbankan disiplin tersebut. Disinilah perlu adanya seni mengajar itu. 
d.  Merangsang Murid Untuk Saling Berpacu 
Setelah kita semua tau mengajarkan Qiro‟ati tidak boleh menambah pelajaran 
baru sebelum bisa membaca dengan benar dan cepat, maka cara yang tepat adalah 
menciptakan suasana kompetisi dan persaingan sehat dalam kelas, cara ini insya Allah 
akan memacu semangatdan  mencerdaskan anak. KH. Dahlan telah merintis agar 
terjadi suasana ini dalam sekolah dengan terbaginya buku Qiro‟ati dalam bentuk 
berjilid, karena seara otomatis setiap anak naik jilid semangat dan gairah ikut kembali 
baru pula.Kenaikan kelas sebaikya diadakan beberapa bulan sekali dengan 
menggunakan standar pencapaian pelajaran Qiro‟ati, karena dengan demikian anak 
yang tertinggal dalam kelas akan malu dengan sendirinya. 
e.  Tidak Menuntun Untuk Membaca  
Seorang guru cukup menerangkan dan membaca berulang-ulang pokok 
bahasan pada setiap babnya sampai anak mampu membaca sendiri tanpa dituntun 
latihan di bawahnya.Metode ini bertujuan agar anak faham terhadap pelajarannya, 
tidak sekedar hafal. Karena itu guru ketika mengetes kemampuan anak boleh dengan 
cara melompat-lompat, tidak urut mengikuti baris tulisan yang ada. Apabila dengan 
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sangat terpaksa guru harus dengan menuntun, maka dibolehkan dalam batas 1 sampai 
2 kata saja.Metode ini pada awal dekade 1980 an, oleh kalangan pendidikan dikenal 
dengan istilah CBSA (Cara Belajar Siswa Aktif). 
f.  Waspada Terhadap Bacaan Yang Salah  
Anak lupa terhadap pelajaran yang lalu itu soal biasa dan wajar, anak lupa dan 
guru diam itulah yang tidak wajar. Terlalu sering anak membaca salah saat ada guru 
dan gurunya diam saja, maka bacaan salah itu akan dirasa benar oleh murid, dan salah 
merasa benar itulah bibit dari salah kaprah. Maka agar ini tidak terus menerus terjadi 
dalam bacaan Al-Qur‟an, maka harus waspada setiap ada anak baca salah tegur 
langsung, jangan menunggu sampai bacaan berhenti. Kewaspadaan inilah cara satu-
satunya memberatas salah kaprah itu. Keberhasilan guru mengajar tartil dan fashih 
adalah tergantung pada peka atau tidaknya guru mendengar anak baca salah. 
g. Driil (bisa karena biasa)  
Metode drill banyak tersirat pada buku Qiroati, adapunyang secara khusus 
menggunakan metode ini adalah pada pelajaran: Ghorib Ilmu Tajwid, dan Hafalan-
hafalan. Biarpun tanpa ada kewajiban menghafal di rumah, insya Allah dengan 
metode drill ini semua pelajaran hafalan akan hafal dengan  sendirinya. Selain metode 
diatas agar proses belajar mengajar sesuai dengan apa yang diharapkan, maka harus 




Pembelajaran mempunyai pengertian yang mirip dengan pengajaran, 
walaupun kedua kata tersebut mempunyai konotasi yang berbeda. Dalam konteks 
pendidikan, guru mengajar supaya peserta didik dapat belajar dan menguasai isi 
pelajaran hingga mencapai sesuatu objektif yang ditentukan (aspek kognitif),juga 
dapat mempengaruhi perubahan sikap (aspek afektif), serta ketrampilan (aspek 
psikomotor) seorangpeserta didik. Pengajaran memberi kesan hanya sebagai 
                                                             
19  Imam Murjito. 1994. System Pengajaran Al Quran Metode Qiro’ati. Semarang: Raudhatul 
Mujawidin, hlm. 1-4 
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pekerjaan guru saja, sedangkan pembelajaran juga menyiratkan adanya interaksi 
antara guru dengan peserta didik  
Secara umum belajar merupakan suatu proses perubahan, yaitu perubahan 
dalam perilaku sebagai hasil interaksi antara dirinya dengan lingkungannya dalam 
memenuhi kebutuhan hidupnya. Secara lengkap, pembelajaran adalah suatu proses 
yang dilakukan oleh individu untuk memperoleh suatu perubahan perilaku yang baru 
secara keseluruhan, sebagai hasil dari pengalaman individu itu sendiri dalam interaksi 
dengan lingkungannya. 
Tujuan yaitu sasaran terakhir yang akan dicapai oleh seseorang atau 
sekelompok orang yang melakukan sesuatu kegiatan. Tujuan merupakan sarana untuk 
mengarahkan atau menunjukkan sesuatu yang hendak dituju dalam proses belajar 
mengajar. Karena itu, tujuan pembelajaran Al Qur‟an, yaitu sasaran yang akan dicapai 
oleh seseorang atau sekelompok orang yang melaksanakan proses belajar Al Qur‟an. 
Metode qiroati adalah suatu metode membaca Al-Qur‟an yang langsung 
memasukkan dan mempraktekkan bacaan tartil sesuai dengan qoidah ilmu tajwid. 
muncul pada tahun 1986Adapun dalam pembelajarannya metode  qiro‟ati, guru tidak 
perlu membaca, namun langsung saja dengan bacaan yang pendek, dan pada 
prinsipnya pembelajaran qiro‟ati. 
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